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PEMKAB PERINGATI HAORNAS 2023
Bangkitkan Semangat Raih Prestasi

WATES (KR) - Peme-
rintah Kabupaten (Pemkab)
Kulonprogo mengadakan
peringatan Hari Olahraga
Nasional (Haornas) ke-40
terpusat di Stadion Cang-
kring, Kalurahan Bendu-
ngan Kapanewon Wates.
Sekretaris Daerah (Sekda)
setempat, Triyono MSi me-
ngatakan, tema perayaan
Haornas tahun 2023 adalah
‘Gelanggang  Semangat
Pemenang’.

"Gelanggang Semangat
Pemenang merupakan
rangkaian berbagai macam
bentuk apresiasi terhadap
para olahragawan dan sege-
nap lapisan masyarakat,
Pedoman Pelaksanaan Pe-
ringatan Haornas ke-40
tahun 2023 dalam menya-
tukan semangat hidup aktif
dan juang untuk meng-
harumkan nama bangsa
dalam pentas olahraga
dunia,” kata Sekda Triyono
saat membacakan sambut-
an Menpora, Jumat (8/9).

Khusus di Kulonprogo
ada pemberian pengharga-
an untuk insan olahraga
yang berprestasi, baik di
tingkat kabupaten, provin-
si, nasional bahkan interna-
sional yang sangat mem-
banggakan.  Peringatan
Haornas di Kulonprogo di
awali apel dan ditutup
senam SKJ yang diikuti
oleh 250 orang.

Sebanyak 15 atlet ber-
prestasi tingkat nasional
dan internasional menda-

KR-Asrul Sani
Sekda Triyono menyerahkan penghargaan pada al-
tet Kulonprogo yang berprestasi.

patkan penghargaan yang
diserahkan Sekda Triyono
didampingi Kepala Dinas
Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga (Disdikpora) Arip
Prastawa. “Kita sedang
memprogramkan olahraga
berprestasi sampai tingkat
dunia, harapannya melalui
Haornas semangat anak
muda, pelajar dan maha-
siswa yang berprestasi di
bidang olahraga semakin di
tingkatkan,” ujar Triyono.
(Rul)

WARGA DIMINTA BERHATI-HATI
Setiap Hari Ratusan KA Melintas

WATES (KR) - Warga terutama para pen-
gendara sepeda bermotor diimbau lebih
berhati-hati, terutama saat akan melintas
di perlintasan sebidang di wilayah Kabupa-
ten Kulonprogo. Seiring telah beroperasi-
nya kereta api bandara, jumlah kereta yang
melintas di wilayah ini juga meningkat.

"Setidaknya 120 kereta melintas setiap
hari di wilayah Kabupaten Kulonprogo.
Mengingat begitu tingginya intensitas kere-
ta yang lewat maka kami mengimbau pen-
gendara berhati-hati saat mendekati per-
lintasan sebidang,” kata Humas Daop 6
Yogyakarta, Franoto Wibowo, Jumat (8/9).

Dijelaskan, dari ratusan kereta yang
melintas tersebut ada yang mampir di

Stasiun Wates. Kereta melintas dengan ke-

cepatan rata-rata 120 kilometer perjam.
“Kami mengimbau betul pengendara lebih
berhati-hati saat melintas di perlintasan se-
bidang. Sebab dampaknya sangat fatal
kalau kurang waspada. Tidak hanya men-
gancam keselamatan pengendara tapi juga
berakibat fatal bagi kereta dan penum-
pangnya,” tegas Franoto.

Meski pengendara di wilayah Kulonprogo
dinilai tergolong tertib tapi pihaknya akan
terus menyampaikan imbauan kepada ma-
syarakat agar selalu meningkatkan ke-
sadaran dalam berlalu lintas terutama saat
di penyeberangan perlintasan sebidang.
"Sosialisasi keselamatan di perlintasan se-
bidang akan terus kami lakukan,” ujarnya.

(Rul)

PENJABAT BUPATI LANTIK SEJUMLAH PEJABAT
ASN Harus Berwatak ’Satriya’

WATES (KR) - Penjabat
(Pj) Bupati Kulonprogo Ni
Made Dwipanti Indrayanti
MT menegaskan tentang
pentingnya Aparatur Sipil
Negara (ASN) memiliki ke-
seragaman nilai-nilai dasar
ASN yang digunakan seba-
gai salah satu strategi pe-
ngelolaan ASN menuju pe-
merintahan berkelas dunia
(world class government) se-
bagaimana yang telah dia-
manatkan Presiden RI
dalam core values atau ni-
lai-nilai dasar  ASN
BerAKHLAK.

"Untuk melaksanakan
ketentuan pasal 4 tentang
nilai dasar dan pasal 5 ten-
tang kode etik dan kode pe-
rilaku Undang-undang No-
mor 5/ 2014 tentang ASN
diperlukan keseragaman
nilai-nilai dasar ASN yaitu
ASN BerAKHLAK dan
Employer Branding ASN
”Bangga Melanyani Bang-

a”,” tegas Ni Made saat
melantlk sekaligus meng-
ambil sumpah jabatan
Pejabat Administrator dan
Pejabat Pengawas di ling-
kungan Pemerintah Kabu-
paten (Pemkab) Kulon-

KR-Asrul Sani

Pj Bupati Kulonprogo Ni Made dan Sekda Triyono
SIP (kiri) mengucapkan selamat pada para pejabat

yang dilantik.

progo, di Ruang Sermo kan-
tor pemkab setempat, Rabu
(6/9).

Pj Bupati Ni Made juga
menekankan Pedoman
Pelaksanaan Budaya Pe-
merintahan ‘Satriya’ seba-
gai salah satu upaya agar
nilai-nilai budaya dapat
terimplementasikan da-
lam diri ASN.

"Saya ingatkan kembali,
Pemda DIY telah mene-
tapkan Pergub DIY nomor
72/ 2008 tentang Budaya
Pemerintahan di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan
Pergub DIY nomor 53/ 2014
tentang Pedoman Pelak-

sanaan Budaya Peme-
rintahan. Oleh karena itu
agar nilai-nilai budaya pe-
merintahan dapat terimple-
mentasikan dalam diri ASN
di lingkungan Pemkab Ku-
lonprogo, maka disusunlah
Pedoman Pelaksanaan Bu-
daya Pemerintahan
Satriya,” tegasnya.

Satriya akronim Selaras
Akal Budi Luhur Teladan
Rela Melayani Inovatif Ya-
kin dan Percaya Diri Ahli
Profesional, merupakan ni-
lai-nilai pokok terkandung
dalam filosofi hamemayu
hayuning bawana.

(Rul)

18 Peserta Ikuti Festival Ketoprak Gunungkidul

KR-Dedy

Penampilan peserta Festival Ketoprak dari Ponjong.

WONOSARI (KR) - Se-
banyak 18 peserta dari selu-
ruh kapanewon di Gunung-
kidul mengikuti Festival
Ketoprak yang diselengga-
rakan Dinas Kebudayaan
(Disbud). Kegiatan yang
diselenggarakan di Gedung
Kesenian Wonosari ini di-
laksanakan selama enam
hari serta dilakukan pen-
jurian. ” Pelaksanaan festi-
val ini merupakan upaya
mendukung pelestarian
seni ketoprak di Gunung-
kidul. Sebanyak 18 grup

mengikuti ajang festival
yang merupakan perwakil-
an masing-masing kapane-
won,” kata Kepala Bidang
Adat Tradisi Seni Budaya
Seni Disbud Gunungkidul
Dra Dwi Pridiyani, Jumat
(8/9).

Para peserta maksimal
berumur maksimal 45 ta-
hun. Pada hari pertama di-
antaranya menampilkan
grup dari Kapanewon Pon-
jong, Wonosari dan Sapto-
sari. Sedangkan hari kedua
Playen, Tepus dan Semin.

Hari ke empat Kapanewon
Patuk, Purwosari dan Pali-
yan. Sedangkan hari kelima
Nglipar, Semanu dan
Girisubo.

Diungkapkan, para pe-
serta festival dari 18 ka-
panewon ini dilakukan pen-
jurian oleh tim dan nanti-
nya akan dipilih untuk ke-
juaraan. ” Nantinya para
pemenang ini akan mem-
peroleh piagam, serta uang
pembinaan,” jelasnya.

Sekretaris Disbud Gu-
nungkidul Rudi Ismanto
MM menambahkan, dinas
memberikan  apresiasi
atas partisipasi grup keto-
prak seluruh kapanewon.
Karena mendukung upa-
ya pelestarian seni keto-
prak Gunungkidul. Festi-
val ini menjadi sarana dan
wahana berkembangkan
seniman ketoprak.

(Ded)

PENYEBAB DIDUGA FAKTOR MANUSIA

Sehari, 2 Lokasi Hutan di Nglipar Terbakar

WONOSARI (KR) - Dalam sehari terjadi dua
kasus kebakaran lahan di Kalurahan Kedung-
keris dan Katongan, Kapanewon Nglipar, Gu-
nungkidul, Jumat (8/9). Penyebab terjadinya
kebakaran diduga akibat kelalaian manusia
saat membersihkan rumput dan sampah de-
ngan cara dibakar. Akibatnya kebakaran hutan

terjadi dan meluas.

Kepala UPT Pemadam
Kebakaran Gunungkidul,
Handoko, menyatakan
bahwa kasus kebakaran
hutan dan lahan dalam
beberapa hari terakhir se-
ring terjadi. "Dalam satu
minggu terakhir tercatat
sudah terjadi tujuh kali
kebakaran lahan di sejum-
lah titik,” katanya, Jumat
(8/9).

Informasi di lokasi keja-
dian menyatakan bahwa
kebakaran hutan dan la-
han di Kedungkeris dan
Katongan terjadi siang ke-
marin menghanguskan
hutan dan lahan sekitar 2
hektare. Peristiwa dike-
tahui warga dan langsung
melaporkan kejadian itu
ke UPT Pemadam Keba-
karan Kabupaten Gu-

nungkidul. Saat peristiwa
diketahui kobaran api du-
dah meluas sehingga upa-
ya pemadaman oleh warga
tidak berhasil. Karena sa-
rana untuk memadamkan
api tidak terdukung aki-
bat jauh dari sumber air.”
Penyebab kebakaran di-
duga akibat kelalaian war-
ga yang membakar sam-
pah ke.udian nerembet ke
lokasi kejadian,” ujarnya.
Kobaran api di dua
lokasi tersebut akhirnya
berhasil dipadamkan sete-
lah beberapa unit mobil
dan petugas datang di
lokasi kejadian. Untuk
mencegah meluasnya area
yang terbakar bersama
warga melakukan antisi-
pasi dengan melakukan

OPERASI ZEBRA DI GUNUNGKIDUL

pemadaman api di tepi
hutan agar tidak meluas
ke pemukiman watga. Ter-
jadinya kebiasaan masya-
rakat me.bakar sampah
hingga menjadi pemicu
terjadinya kebakaran hu-
tan tersebut menjadi tan-
tangan untuk memberi-
kan edukasi masyarakat
agar lahan tidak terbakar.

Meski demikian pihak-
nya lebih memilih untuk
melakukan pendekatan
dengan edukasi daripada
sanksi meskipun banyak
kasus kebakaran lahan
yang terjadi.

"Kami akan mengedu-
kasi dan sosialisasi agar
kebakaran hutan dan la-
han bisa dicegah,” tan-
dasnya. (Bmp)

Polres Gunungkidul Jaring Ratusan Pelanggar

WONOSARI (KR) - Hari
kelima Operasi Zebra Progo
2023 digelar Polres Gu-
nungkidul berhasil menjar-
ing ratusan pelanggar lalu-
lintas pengendara kendara-
an bermotor, Jumat (8/9).
Dari ratusan pengendara
yang terjaring didominasi
pengendara roda dua, de-
ngan jenis pelanggaran ter-
banyak berkendara tidak
melengkapi Surat [jin Me-
ngemudi (SIM).Dari hari
pertama operasi zebra
hingga saat ini sudah terjar-
ing 400 - 500 dan dilakukar
pelanggaran dengan Bukti
Pelanggaran (Tilang).

"Pelanggar terbanyak di-
dominasi pemotor karena
belum memiliki SIM,” kata
Kanit Patroli Satlantas
Polres Gunungkidul, Iptu

sela  Operasi Zebra di
Wonosari, Jumat (8/9)
Operasi Zebra Progo
sendiri digelar selama 14
hari, dimulai tanggal 4 - 17
September. Ada 7 prioritas
pelanggaran yang ditindak

R-Bamban I’5urw‘to?
Operasi Zebra Progo 2023 di Gunungkidul.
Nanang Wahyudiyanto di

di antaranya melawan arus,
berkendara dalam penga-
ruh alkohol, menggunakan
ponsel saat berkendara, ti-
dak mengenakan helm SNI,
mengemudi tanpa sabuk
pengaman, melebihi batas
kecepatan, berkendara di

bawah umur, serta tidak
memiliki SIM. Pihaknya
akan mengedepankan sikap
humanis kepada masyara-
kat dengan pola kegiatan
preemtif, preventif, dan pola
Gakkum secara elektronik
serta teguran simpatik.
”Operasi ini dilakukan un-
tuk menumbuhkan ke-
sadaran  berlalu-lintas,”
ujarnya.

Selain melakukan ope-
rasi upaya sosialisasi juga
dilakukan dengan mem-
bagikan brosur, dan pema-
sangan spanduk di ruas-
ruas jalan untuk imbauan
kepada pengendara untuk
tertib lalu lintas. "Kami
berharap operasi Zebra
menimbulkan kesadaran
disiplin lalu-lintas,” ujar-
nya. (Bmp)

KAMPANYEKAN PEDULI LINGKUNGAN
Pelajar Berkreasi Beragam Sampah

WATES (KR) - Sejumlah
siswa kelas 11 Madrasah
Aliyah Negeri (MAN) 2 Ku-
lonprogo nampak antusias
mengikuti kegiatan me-
rangkai atau berkreasi be-
ragam jenis sampah. Selain
membuat pakaian dari ba-
han daur ulang, ada pula
yang menjahit karung plas-
tik bekas hingga menggunt-
ing koran bekas disulap
menjadi pakaian.

“Kami mencoba berkreasi
dengan membuat pakaian
berbahan karung beras
plastik dan kertas koran
bekas,” kata Nur Ilma Izati,
di sela mengikuti kegiatan
di sekolah setempat, Wates,
Jumat (8/9).

Kalangan pelajar MAN 2
Kulonprogo menilai meng-
ikuti kegiatan keterampilan
tersebut menarik. Selain
mereka  bisa  belajar,
kegiatan itu juga dinilai
positif, anak-anak

menyadari tentang manfaat
sampah dari plastik dan
kertas bekas bisa diolah
menjadi berbagai produk
menarik.

"Dengan mengikuti kegi-
atan seperti ini kami bisa
menyalurkan kreativitas
dan harapannya bisa mem-
buka peluang usaha ke de-
pannya nanti. Disamping
itu juga bisa mengurangi
sampah,” jelas Nur Ilma.

Kaitannya upaya pengu-
rangan sampah, para pela-
jar MAN 2 Kulonprogo ber-
harap berkreasi dengan
berbahan limbah bisa dilan-
jutkan di rumah, sehingga
tekad mengurangi limbah
sampah bisa terealisasi.

Sementara itu Kepala
MAN 2 Kulonprogo Harti-
ningsih menjelaskan, pi-
haknya sengaja menggelar
kegiatan tersebut sebagai
bentuk edukasi pada para
pelajar, terutama dalam

1 L!h

i

KR-Asrul Sani

Siswi MAN 2 Kulonprogo mengkreasikan koran
bekas menjadi barang yang bermanfaat dan bernilai

ekonomis.

upaya mengurangi sampah
demi menjaga kelestarian
lingkungan. Apalagi saat ini
di wilayah DIY sedang
menghadapi permasalahan
sampah yang cukup serius.
"Kita semua prihatin
terhadap permasalahan
sampah di DIY, sehingga
melalui kegiatan di seko-
lah kami, para pelajar

KKN - UAD IKUT ANDIL SUKSESKAN

menjadi tahu dan paham
tentang pentingnya pengo-
lahan sampah agar tidak
sampai menumpuk dan
menjadi persoalan lingku-
ngan,” tuturnya menam-
bahkan penanganan sam-
pah membutuhkan peran
serta banyak pihak terma-
suk para pelajar.

(Rul)

Bejaten Kampung Tangg'u.h Bebas Narkoba

NANGGULAN (KR) -
Kuliah Kerja Nyata (KKN)
VI B-3 Universitas Ahmad
Dahlan (UAD) Yogyakarta
ikut andil dalam menyuk-
seskan Kampung Tangguh
Bebas dari Narkoba di Joglo
Padukuhan Bejaten, Kapa-
newon Nanggulan, Kulon-
progo, belum lama ini. Satu-
an Reserse Narkoba Polres
Kulonprogo, Polda DIY me-
resmikan Kampung Tang-
guh Bebas dari Narkotika
dan obat-obatan terlarang.

Kapolres  Kulonprogo
AKBP Nunuk Setyowati
SIK MH menjelaskan, dipil-
ihnya Padukuhan Bejaten
sebagai Kampung Tangguh
Bebas Narkoba karena Be-
jaten menjadi Sekretariat
Program Kalurahan Ber-
sinar & Agen Pemulihan
dari BNNP DIY tahun
2022. Dukuh Bejaten salah
satu pengurus agen pemuli-
han. Kalurahan Jatisarono
menjadi satu-satunya kalu-
rahan di Kulonpogo yang

memasukkan program pen-
cegahan narkoba di dalam
Anggaran Pendapatan dan
Belanja Kalurahan
(APBKal)-nya.
"Diresmikannya Kam-
pung Tangguh Bebas dari
Narkoba yang berawal dari
Bejaten, Jatisarono ini, di-
harapkan dapat menekan
jumlah kasus penyalahgu-
naan narkoba,” kata Kapol-
res Kulonprogo AKBP Nu-
nuk Setyowati SIK MH saat
meresmikan Kampung
Tangguh Bebas Narkoba.

KR-Istimewa
Mahasiswa KKN - UAD bersama karang taruna saat
sosialisasi hukum dan bahaya narkoba di Bejaten.

Dikatakan, penyalahgu-
naan narkoba di Indonesia
terus menjadi perhatian
bersama untuk diberantas
dan ditekan.

Sedangkan Syariful Fah-
mi MPd selaku Dosen Pem-
bimbing Lapangan (DPL)
KKN-UAD, Jumat (8/9) me-
ngatakan, sebagai bentuk
dukungan lain KKN VI.B.3
UAD Yogyakarta melaku-
kan kegiatan sosialisasi hu-
kum dan bahaya narkoba
kepada remaja dan pemu-
da. "Sosialisasi itu dilaku-

kan akhir Agustus lalu di
Pendapa Padukuhan Beja-
ten, Jatisarono, Nanggulan,
Kulonprogo,” ujarnya.

Dalam forum tersebut,
Satuan Reserse Narkoba
Polres Kulonprogo diwakili
oleh KBO Satres Narkoba
Polres Kulonrogo, Iptu M
Koyin menjadi salah satu
narasumber acara tersebut
beserta anggota. Adapun
peserta sosialisasi hukum
dan bahaya narkoba adalah
Sulistyo selaku Dukuh Be-
jaten, remaja dan pemuda,
serta Relawan Kampung
Tangguh  Bebas  dari
Narkoba.

Bahasan materi dalam
agenda sosialisasi hukum
dan bahaya narkoba terse-
but adalah UU No. 35 Ta-
hun 2009 tentang narkotika
yang dibahas secara detail,
seperti pengertian, golon-
gan narkotika, contoh pi-
dana, bahaya narkoba, ser-
ta upaya pencegahannya.

(Wid)



